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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkap kesenjangan penggunaan
karya sastra di platform sastra siber (Wattpad, Fizzo, dan NovelToon) pada
pembelajaran sastra Indonesia. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kualitas cerpen siswa dan implikasi penggunaan platform sastra siber terhadap
pembelajaran sastra di Indonesia. Penggunaan platform sastra siber diakui efektif
dalam mengajarkan dan mengenalkan sastra kepada siswa. Namun, pembelajaran
sastra dengan platform sastra siber berdampak pada kualitas cerpen ang dihasilkan
siswa. Masalah utama penelitian ini adalah bagaimana kualitas lingkungan sastra
platform sastra siber, bagaimana dampak platform sastra siber terhadap karakteristik
cerpen siswa, dan bagaimana implikasi penggunaan platform sastra siber terhadap
selera sastra siswa. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data
dianalisis secara kualitatif dengan (1) reduksi data, (2) penyajian data, dan (3)
verifikasi. Data diperoleh melalui studi pustaka terhadap penelitian dan sumber yang
berkaitakn dengan pembelajaran sastra dan platform sastra siber. Hasil penelitian
menunjukan bahwa lingkungan sastra siber tidak mendukung lingkungan sastra yang
adiluhung. Hal ini berdampak pada karakteristik cerpen siswa yang serupa dengan
karakteristik sastra populer. Maka dari itu, penggunaan platform sastra siber dalam
pembelajaran sastra dapat berimplikasi terhadap selera, kualitas, dan arah
perkembangan sastra Indonesia secara luas.

Abstract: The aim of this research is to reveal the gap in the use of literary works on
cyber literary platforms (Wattpad, Fizzo, and NovelToon) in Indonesian literature
learning. Apart from that, this research aims to determine the quality of students’
short stories and the implications of using cyber literary platforms for Iiterature
learning in Indonesia. The use of cyberliterature platforms is recognized as effective in
teaching and introducing literature to students. However, learning literature using the
cyberliterature platform has an impact on the quality of the short stories produced by
students. The main problem of this research is the quality of the literary environment
of the cyber literature platform, what is the impact of the cyber literature platform on
the characteristics of students’ short stories, and what are the implications of using the
cyber literature platform on students’ literary tastes. This study used the descriptive-
qualitative method. Data were analyzed qualitatively with (1) data reduction, (2) data
presentation, and (3) verification. Data was obtained through a literature study of
research and sources related to literary learning and cyber-literary platforms. The
research results show that the cyberliterary environment does not support a noble
Iliterary environment. This has an impact on the characteristics of students' short
stories, which are similar to the characteristics of popular literature. Therefore, the use
of cyberliterary platforms in literature learning can have implications for the taste,
quality, and direction of the development of Indonesian Iiterature at large.

A. LATAR BELAKANG
Dengan

kemajuan

2

beberapa platform sastra siber yang digunakan oleh
guru saat ini untuk mengajarkan berbagai aspek
sastra, terutama menulis cerpen. Penggunaan

teknologi, metode

pembelajaran sastra telah berubah secara signifikan.
Salah satu upaya pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran sastra adalah penggunaan platform
sastra siber. Wattpad, Fizzo, dan Noveltoon adalah

46

platform sastra siber dalam pembelajaran sastra ini
dinilai inovatif dan relevan dengan kebiasaan
peserta didik generasi alpha (kelahiran 2013 ke
atas). Mereka adalah generasi yang lahir dalam
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keadaan perkembangan teknologi informasi yang
luar biasa cepat dan disruptif. Generasi Alpha,
kelompok yang lahir setelah Generasi Z, memiliki
karakteristik unik yang dipengaruhi oleh lingkungan
digital tempat mereka dilahirkan. Mereka
menunjukkan kreativitas yang tinggi, rasa ingin tahu,
kemampuan kepemimpinan, dan minat dalam
berbagai bidang aktivitas manusia (Danilova, 2023).
Generasi alpha ini juga familiar dengan penggunaan
gawai seperti smartphone, tablet, dan laptop (Lee et
al, 2022). Maka dari itu, wajar jika para guru dan
pendidik memfasislitasi mereka dengan pembelajarn
sastra yang sesuai dengan karakteristik generasi
alpha.

Studi menunjukkan bahwa penggunaan
platform sastra siber membantu siswa belajar sastra,
khususnya pembelajaran menulis cerpen. Ulfaida &
Hasanudin  (2022) menyatakan pemanfaatan
Wattpad sebagai media ajar menulis cerpen dinilai
efektif. Keefektifan platform sastra siber sudah
berhasil meningkatkan keterampilan menulis cerpen
siswa (Khoerunnisa et al., 2022; Lubis, 2019; Sarmila
B et al, 2022; Simanjuntak et al, 2021). Syamsiah
(2019) menyatakan ada korelasi positif antara
kebiasaan membaca Wattpad dengan keterampilan
menulis pada siswa. Tidak hanya Wattpad, studi
penggunaan platform sastra siber lain, seperti Fizzo
dan Noveltoon juga dilakukan oleh para pendidik,
diantaranya dilakukan oleh Hermanto & Hasanudin,
(2022), Mulyaningtyas & Ekafebriyanti (2021),
Nurfadli & Hasanudin (2023) dan Sholihah, n.d;
Wahyuni, (2020). Mereka menyatakan bahwa
potensi penggunaan platform sastra siber sangat
besar bagi pembelajaran sastra.

Pengguaan platform sastra siber juga dirasa
memberikan beberapa keuntungan. Platform sastra
siber dapat membantu meningkatkan pembelajaran
siswa dengan memberikan akses mudah ke sumber
daya sastra dan memungkinkan interaksi langsung
antara penulis dan pembaca (Basri & Tamrin, 2022;
Kraxenberger & Lauer, 2022). Platform ini
memberikan penulis kesempatan untuk melakukan
kreativitas mereka sendiri dan menerima umpan
balik secara langsung, yang dapat meningkatkan
kesenangan membaca dan menulis (Rahman, 2017).
Selain itu, penggunaan teknologi dalam kursus
online dapat meningkatkan motivasi dan
keterlibatan siswa (Gao, 2023). Penggabungan
metode pembelajaran campuran, seperti
penggunaan platform dan alat online, dapat
berdampak positif pada sikap siswa terhadap
teknologi dan hasil belajar mereka (Dwaik et al,
2016).

Namun, ada beberapa masalah yang perlu
dipertimbangkan, salah satunya adalah bahwa guru
kurang menyadari fitur platform sastra siber, yang
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biasanya didominasi oleh sastra populer. Produksi
dan konsumsi sastra populer sangat dipengaruhi
oleh platform sastra siber. Generasi Z dan Alpha,
yang merupakan digital natives, menghargai
literatur di internet dan cenderung mengakses karya
sastra dalam format seperti Wattpad dan Webnovel
(Yoesoef, 2020). Platform ini menawarkan berbagai
jenis sastra populer, seperti puisi, cerita pendek,
cerita serial, dan sastra drama (Kraxenberger &
Lauer, 2022). Selain itu, pengguna dari berbagai
generasi tertarik pada platform sastra siber karena
kebebasan kreatif mereka dan kemungkinan
mendapatkan umpan balik langsung dari pembaca
(Devi, 2019). Penggunaan platform sastra siber
membuat  menulis dan membaca lebih
menyenangkan, dan penulis yang menggunakan
platform ini lebih menyukai cerita pendek. Meskipun
popularitas sastra populer memiliki daya tariknya
sendiri, perlu diingat bahwa ini dapat mengabaikan
keragaman sastra yang lebih luas. Selain itu, sastra
populer dapat mencerminkan penyakit masyarakat
dan memproyeksikan norma dan perilaku yang
dapat ditiru orang (Duhan, 2015). Penggambaran
gender dalam sastra juga dapat menyebabkan
diskriminasi dan stigma terhadap orang-orang yang
tidak sesuai gender dan queer (Bhagirath Jetubhai
Khuman & Ghosal, 2019). Selain itu, unsur-unsur
sosiologis dalam sastra populer, baik di dalam
maupun di luar teks, memiliki potensi untuk
mempertahankan masalah sosial dan memperkuat
stereotip yang berbahaya (Noor, 2017). Guru
seringkali tidak menyadari bahwa siswa cenderung
tertarik pada sastra yang sedang tren di platform-
platform tersebut, sementara sastra yang lebih luas
dan bervariasi kadang-kadang terpinggirkan.

Oleh karena itu, penting bagi guru dan
pendidik untuk mempertimbangkan peran mereka
dalam membantu siswa mempelajari sastra secara
lebih mendalam serta memahami nilai dan kesulitan
yang terkait dengan penggunaan platform sastra
siber, yang biasanya lebih dominan oleh sastra
populer. Hal ini bertujuan agar arah pembelajaran
sastra sesuai dengan harapan yaitu berkontribusi
terhadap pembangunan masyarakat (Wati, 2017),
sastra yang bernilai budaya bangsa serta
memperkuat budaya bangsa (Putrayasa, 2017),
penguatan karakter bangsa (Muassomah et al., 2020)
termasuk didalamnya adalah memelihara
keterampilan  penalaran  moral, kecerdasan
emosional, dan empati (Yerahmetkyzy et al., 2022),
dan berkontribusi terhadap perkembangan bahasa
Indonesia (Abdul Manaf, 2015). Selain itu, sastra
juga membantu anak-anak mengatasi masalah sulit
dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis
(Setyowati & Samsu, 2015). Dengan menggunakan
pendekatan yang lebih adil, kita dapat



48 | Paedagoria : Jurnal Kajian, Penelitian dan Pengembangan Kependidikan | Vol. 15, No. 1, Januari 2024, hal. 46-56

memanfaatkan teknologi untuk pembelajaran sastra
sambil mempertahankan kekayaan sastra yang ada.

Karena dianggap tidak memiliki nilai estetis
yang tinggi, sastra populer sering dianggap sebagai
genre sastra kelas kedua (Karnanta, 2017).
Pandangan ini mungkin berasal dari fakta bahwa
sastra populer biasanya berfokus pada hiburan
daripada mempelajari pesan atau prinsip yang
terkandung di dalamnya (Dewojati, 2021; Fletcher,
2016). Selain itu, platform sastra populer yang
tersedia di internet seringkali tidak memiliki
peraturan penulisan yang ketat atau kurator yang
mampu menilai kualitas cerpen yang dibuat
(Nurhidayah & Setiawan, 2019). Sastra populer
hanya berorientasi pada pasar, dengan nilai estetika
bahasa yang rendah dan cerita yang klise (Gelder,
2004, 2016). Ini berarti bahwa siswa yang
terinspirasi oleh sastra populer mungkin tidak
memiliki penilaian kritis atau panduan yang jelas
tentang bagaimana membangun kemampuan
menulis yang berkualitas. Oleh karena itu, guru
mungkin secara tidak sadar mendorong siswa
mereka untuk menulis karya sastra yang lebih
berfokus pada popularitas daripada kualitas sastra
itu sendiri.

Namun, perlu diingat bahwa penggunaan
platform sastra siber dalam pembelajaran sastra
telah ditekankan dalam beberapa penelitian.
Penelitian ini menemukan bahwa lingkungan sastra
di platform tersebut seringkali tidak terkontrol dan
cenderung menampilkan karya sastra yang kasar
atau brutal (Fatimah & Istiani, 2021; Hedrick, 2021;
Kardiansyah, 2021). Akibatnya, evaluasi ulang harus
dilakukan terhadap standar kualitas sastra yang
diharapkan untuk pembelajaran sastra di sekolah.
Guru harus mempertimbangkan berbagai cara
mereka dapat membantu siswa mempelajari
berbagai lingkungan sastra yang mungkin
ditemukan di platform sastra siber. Dengan begitu,
guru dapat mengimbangi eksplorasi sastra yang
inventif dengan mempertahankan standar kualitas
sastra yang tinggi dalam pembelajaran sastra di
Indonesia. Maka dari itu, masalah utama dalam
penelitian ini adalah adanya miskonsepsi tentang
kualitas karya sastra (novel) dari platform sastra
siber yang digunakan sebagai bahan ajar di sekolah
dengan kualitas cerpen yang diharapkan di sekolah.

Rumusan masalah penelitian ini adalah
bagaimana lingkungan novel di platfrom sastra siber
meliputi Wattpad, Fizzo, dan NovelToon? Bagaimana
kualitas cerpen yang dihasilkan dari pembelajaran
dengan menggunakan platform sastra siber?
Bagaimana implikasi penggunaan platform sastra
siber terhadap pembelajaran sastra di indonesia?

Dalam pandangan pragmatisme, konsekuensi
praktis menjadi kriteria penting dalam menentukan

makna, kebenaran atau nilai. Pandangan ini
kemudian disalahpahami sebagai paradigma skeptis
tentang memperoleh keuntungan dari sebuah
tindakan (Kaushik & Walsh, 2019). Berdasarkan
pandangan pragmatis ini, tuntutan pasar dan
respons terhadap permintaan konsumen adalah
penyebab fenomena produksi novel populer di
platform sastra online. Pragmatisme menekankan

bahwa sastra yang "berfungsi" penting untuk
memberikan hiburan, rekreasi, atau memenuhi
kebutuhan pembaca modern. Pandangan ini

sebenarnya berdasar pada sastra yang “Dulce et
Utile” menghibur dan bermanfaat (Al-Hafizh, 2012).
Namun, dalam kerangka ini, penulis dan penerbit
cenderung menghasilkan karya sastra yang dapat
menghasilkan keuntungan moneter dan memenuhi
keinginan pembaca. Oleh karena itu, sastra populer
yang ditampilkan di platform sastra siber sering
mengikuti tema-tema yang populer dan menarik,
tetapi seringkali mengabaikan masalah sosial-politik
yang lebih luas. Dalam prespektif pembelajaran
sastra, guru harus sepenuhnya sadar akan
pandangan pragmatisme dalam produksi karya
sastra.

Sebaliknya, dinamika platform sastra siber
sangat dipengaruhi oleh filosofi  kapitalis
kontemporer. Di bawah kapitalisme kontemporer
semua produksi sastra pada hakikatnya adalah
produksi komoditas (Rosen, 2020). Platform
tersebut adalah bisnis yang berorientasi pada
keuntungan, dengan tujuan untuk mendapatkan
keuntungan dari iklan, langganan, atau penjualan
karya sastra. Persaingan untuk mendominasi pasar
dapat menyebabkan tekanan pada produksi dan
promosi sastra yang menguntungkan. Oleh karena
itu, sastra yang berfokus pada bisnis lebih diminati
daripada yang membahas masalah sosial-politik
yang lebih mendalam.

Namun, perlu dicatat bahwa di tengah
fenomena ini, masih ada penulis dan karya sastra
yang berusaha untuk mengangkat isu-isu sosial-
politik yang relevan dengan Indonesia modern.
Cerpen-cerpen seperti ini dapat memberikan
pemahaman yang penting tentang korupsi,
demokrasi, kekuasaan rakyat, dan Kkesetaraan,
meskipun  mereka  mungkin  tidak  selalu
mendominasi panggung. Oleh karena itu, sastra
dengan karakteristik yang lebih mendalam dan
berkonteks  sosial-politik  terus  memberikan
kontribusi penting untuk pemahaman dan respons
terhadap realitas sosial di Indonesia, terlepas dari
konteks sastra yang didominasi oleh tren dan
keuntungan. Dengan gambaran masalah tersebut
guru pembelajaran sastra di Indonesia sangat
bergantung pada guru. Guru yang akan membawa
arah perkembangan kualitas cerpen di Indonesia.



Kesenjangan antara kualitas sastra yang
diharapkan dan aktual dalam pengajaran sastra telah
menjadi perhatian dalam penelitian pendidikan.
Spooren et al, (2013) melakukan penelitian yang
membahas hubungan antara evaluasi pengajaran
siswa dan peningkatan pengajaran, menyoroti
pentingnya memahami dan menilai kualitas
pengajaran. Demikian pula penelitian Febriani et al,,
(2022) membahas tantangan yang dihadapi dosen
dalam menerapkan pendekatan analisis sastra yang
sesuai ketika mengajar sastra kepada mahasiswa.
Febriani et al, (2022) menunjukkan adanya
kesenjangan antara pendekatan yang diharapkan
dan pendekatan aktual dalam pengajaran sastra.
Lebih lanjut, Hasan & Hasan (2019) dalam
penelitiannya mengungkapkan bahwa meskipun
siswa secara umum puas dengan teks sastra dan
metode pengajaran yang dipilih, mereka menyatakan
keinginan  untuk  lebih  terlibat,  sehingga
menunjukkan potensi ketidaksesuaian antara
metode pengajaran yang diharapkan dan metode
pengajaran yang sebenarnya.

Selain itu, Gabrielsen et al, (2019)
menekankan bahwa praktik pengajaran seringkali
tidak bertujuan untuk membangun kompetensi
sastra siswa atau melibatkan mereka dalam
pengalaman sastra yang bermakna, yang
menunjukkan adanya kesenjangan antara hasil yang
diharapkan dan hasil aktual dari pengajaran sastra.
Hal ini juga ditanggapi oleh penelitian Hutami &
Alfisuma (2022) yang menyoroti tantangan
pengajaran sastra populer, terutama dalam konteks
pembelajaran daring, yang semakin
menggarisbawahi potensi ketidaksesuaian antara
bahan dan metode pengajaran yang diharapkan dan
aktual.

Lebih lanjut, temuan penelitian Jung et al,
(2015) menunjukkan pentingnya mengukur kualitas
sumber daya sastra, yang menunjukkan bahwa
mungkin terdapat perbedaan antara kualitas sumber
daya sastra yang diharapkan dan aktual yang
digunakan dalam pengajaran. Selain itu, Y. Zhang &
Zhang, (2022) membahas desain sistem pengajaran
teori sastra, menekankan pemahaman tradisional
tentang sastra dan perlunya bidang visual hubungan
grafis bahasa, yang mungkin mencerminkan potensi
kesenjangan antara pendekatan pengajaran yang
diharapkan dan sastra pada kenyataanya.

Secara keseluruhan, literatur menunjukkan
bahwa terdapat kesenjangan antara kualitas karya
sastra, metode pengajaran, dan sumber daya yang
digunakan dalam pendidikan sastra yang diharapkan
dan yang sebenarnya. Ketidaksesuaian ini menyoroti
perlunya penelitian lebih lanjut dan upaya untuk
menjembatani kesenjangan antara kualitas sastra

yang diharapkan dan aktual dalam pengajaran sastra.
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Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskrispsi lingkungan kualitas novel di platform
sastra siber meliputi Wattpad, Fizzo, dan NovelToon.
Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kualitas cerpen siswa dan dampak penggunaan
platform sastra siber terhadap pembelajaran sastra
di Indonesia.

B. METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini menggunakan deskriptif
kualitatif (Creswell & Poth, 2016). Penelitian ini
mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-
fenomena penggunaan platform sastra siber untuk
pembelajaran menulis cerpen. Data penelitian ini
adalah data kualitas cerpen hasil pembelajaran
menggunakan platform sastra siber dan data
kualitas novel sastra siber untuk remaja usia 13 s.d.
17 tahun berdasarkan saran yang diberikan dari
Wattpad, Fizzo, dan NovelToon. Data penelitian
diperoleh melalui studi pustaka tentang penggunaan
platform sastra siber untuk pembelajaran menulis
cerpen melalui artikel-artikel ilmiah di Google
Scholar. Selain itu, data kualitas lingkungan novel
sastra siber diperoleh dari observasi dan
pengamatan artefak sastra platform sastra siber
Wattpad. Fizzo, dan NovelToon. Pemilihan artefak
sastra didasarkan pada saran (sugestion) karya
sastra dari patform sastra siber untuk remaja usian
13 s.d. 17 tahun. Data dianalisis secara kualitatif
dengan prosedur analisis menggunakan model alir
dengan mencakup tiga alir terpadu, yaitu: (1)
reduksi data, (2) penyajian data, dan (3) verifikasi
(Miles & Huberman, 2005). Teknik analisis data
menggunakan teknik pembacaan hermeneutik. Data
diinterpretasi secara menyeluruh berdasarkan teori
dan keadaan lapangan (hasil wawancara dan artefak
sastra). Interpretasi memungkinkan peneliti untuk
memahami secara lebih tepat dan sempurna
berdasarkan bagian-bagian analisisnya.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, didapatkan
hasil sebegai berikut.
1. Lingkungan Sastra Platform Sastra Siber
Berdasarkan hasil observasi di tiga platform
sastra siber: Wattpad, Fizzo, dan NovelToon
diperoleh beberapa hal sebagai berikut. Platfom
sastra siber tidak mengaku sebagai platform karya
sastra. Dalam deskripsi yang ditampilkan pada
website tiap Platform, tidak meuliskan kata sastra.
Alih-alih menggunakan kata sastra, platform sastra
siber memilih menggunakan kata “story teller”. Hal
ini dilihat dari slogan Wattpad “The world's most-
loved social storytelling platform” dan slogan Fizzo
“Ignite The Story Teller in You”, hanya Platform



50 | Paedagoria : Jurnal Kajian, Penelitian dan Pengembangan Kependidikan | Vol. 15, No. 1, Januari 2024, hal. 46-56

NovelToon yang menggunakan istilah novel tetapi
tetap saja slogan yang ditawarkan tidak
menonjolkan platform sastra. Slogan NovelToon
adalah “Baca Novel Cerita Ebook Gratis”.

Platform sastra siber mempunyai karakteristik
kategorisasi genre yang tumpang tindih.
Pengategorisasiangenre pada platfom sastra siber,
dinilai tumpang tindih dan hanya mendasari pada
topik dan algortima pencarian yang tidak konsisten.
Hal ini bisa dilihat pada penggolaongan cerita
romansa yang disubgenrekan dalam berbagai jenis
romansa. Berdasarkan hasil observasi Wattpad
mengategorisasi ceritanya dalam 24 kategori, Fizzo
mengategosi ceritanya dalam 60 kategori, sedangkan
NovelToon 23 kategori. Kategorisasi genre platfom

Life, Vampire,
Kampus, Fantasi
Barat, Fanfic,
Werewolf,
Romansa
Historis, Pewaris
Rahasia, Work
hard.

sastra siber dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 1. Kategorisasi Genre Novel di Platform Sastra

Siber

Wattpad Fizzo NovelToon
The Wattys, Acak, Romansa, Horor, Terpopuler,
Cerita Pendek, Perjodohan, SMA, Terbaru, Tamat,
ChickLit, Fantasi, = LGBTQ+, Rumah Tangga,
Fiksi Ilmiah, Fiksi Romansa Urban, Romansa,
Penggemar, Fiksi ~ Wanita Tangguh, = Romansa Fantasi
Remaja, Fiksi Fiksi Remaja, Wanita Kuat,

Sejarah, Fiksi
Umum, Getaran,
Horor, Humor,
Klasik, Laga,
Manusia Serigala,
Misteri, Non-
Fiksi,
Paranormal,
Petualangan,
Puisi, Roman,
Spiritual, Vampir

Kerajaan, Mafia,
BxB, Fantasi,
CEO, Musuh Jadi
Cinta, Duda,
Reinkarnasi,
Panglima Perang,
Harem, Kekuatan
Super, Dunia
Gaib,
Petualangan,
Cinta Beda Usia,
Dokter, Crazy
Rich, Sistem, Fiksi
Urban, Romansa
Kantor, Komedi,
Cerita Satu
Malam, GxG,
Pemeran Utama
Pria, Dosen,
Romansa Fantasi,
Balas Dendam,
Bayi Rahasia,
Fantasi Urban,
Games, Badboy,
New Adult,
Kegelisahan,
Action, Time
Travel, Mantan,
Misteri, Rumah
Tangga, Kawin
Kontrak, Fantasi
Timur, Manja,
Menantu Pria,
Selingkuh,
Monster, Daily

Teen, Fanfic,
Horor, Kriminal,
Petualang,
Fantasi Urban,
Game &
Olahraga,
ACGN/Light
Novel, Sci-fi, Chat
Story, Manga,
AudioBook,
Cerpen, Game,
Video, Sastra
Klasik.

Platform  sastra siber juga langsung
menawarkan berbagai keuntungan jika menulis di
platform tersebut. Seperti Wattpad menawarkan
tentang jaringannya yang mempunyai lebih dari 85
juta pembaca. Selain itu, Wattpad juga menjanjikan
cerita yang terpublikasi di Wattpad memungkinkan
untuk disebarluaskan dalam bentuk cetak atau
diadaptasi menjadi film/serial. Sementara itu, Fizzo
langsung menawarkan keuntungan ekonomis yang
didapatkan jika mencapai jumlah pembaca tertentu.
Misalnya, dengan skema bagi hasil iklan dan bagi
hasil adaptasi Fizzo menawarkan keuntungan yang
mempunyai nilai ekonomi yang cukup tinggi.
Berbeda dengan Wattpad dan Fizzo, NovelToon
tidak segan-segan memberi kontrak ekslusif jika
penulis bisa mencapai target-target tertentu.
Berdasarkan penjelasan ini, dapat disimpulkan
bahwa platform sastra siber adalah platfom bisnis
berbasih  cerita. Platform ini menawarkan
keuntungan, alih-alih menawarkan kualitas sastra
yang dihasilkan.

Novel-novel di platform sastra siber biasanya
memilih judul yang provokatif untuk menarik minat

pembaca. Para penulis tidak segan-segan
menggunakan diksi yang nakal, fulgar, dan
menimbulkan daya imajinasi seksual bagi

pembacanya. Judul seperti “Mahkota yang ternoda”
(Wattpad),“Hinaan Keluarga dari Suami”,
“Pernikahan Rahasia Siswa SMA” (Fizzo), dan “Duda
Kaya itu Suamiku” (NovelToon) sudah menjadi
bagian dan strategi penulis dalam menarik
pembacanya. Bahkan judul-judul wvulgar seperti
“Tahanan Ranjang Sang Mafia” (NovelToon), dan
“Janda di Malam Pertama” (Fizzo) juga menjadi
strategi menarik minat pembaca. Judul-judul
provokatif semavam ini muncul secara dominan di
tiap genre yang ada pada tiap platform sastra siber.

Novel-novel yang tersedia di Platform Sastra
Siber memiliki beberapa fitur yang membedakannya
dari novel-novel konvensional. Pengarang di
platform ini sering menggunakan cover novel yang
bergaya seksualitas untuk menarik pembaca. Desain
sampul ini dapat menjadi alat marketing yang efektif
untuk  menarik pembaca yang cenderung
berorientasi visual. Selain itu, alur cerita yang
ditemukan dalam novel-novel ini biasanya
sederhana dan sering mengikuti gaya koreasentris
kontemporer.



Banyak novel di platform ini memiliki plot dan
karakter yang berubah seiring berjalannya waktu,
tidak seperti novel konvensional yang biasanya
memiliki akhir yang tuntas. Seringkali, pembaca
memiliki kesempatan untuk berinteraksi dengan
penulis dan memberikan komentar tentang jalan
cerita, yang menghasilkan hubungan yang lebih
dekat antara penulis dan pembaca. Selain itu, gaya
bercerita alternatif berbasis chat digunakan dalam
beberapa novel yang diterbitkan di platform sastra
online, yang memberi pembaca kesan bahwa mereka
sedang berbicara dengan karakter dalam cerita
secara langsung. Pengalaman membaca menjadi
lebih interaktif sebagai hasilnya. Terakhir, banyak
pengarang yang menulis di platform ini
memanfaatkan media seperti gambar dan musik
untuk membuat pengalaman membaca lebih baik. Ini
dapat meningkatkan suasana dan meningkatkan
daya tarik cerita.

2. Karakteristik Cerpen Siswa

Berdasarkan studi pustaka yang dilakukan,
penggunaan platform sastra siber telah ditunjukkan
sebagai metode efektif untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam menulis cerpen. Fenomena
ini dapat dianggap sebagai respons terhadap
perubahan zaman di mana generasi Alpha, yang
tumbuh dengan teknologi, masuk ke dunia
pendidikan. Pemaparan lebih lanjut tentang elemen-
elemen ini dapat ditemukan di sini.

Pembelajaran melalui platform sastra siber
telah terbukti efektif karena memberikan konteks
yang relevan dan menarik bagi siswa. Pada awal era
teknologi digital, siswa generasi Alpha memiliki
akses luas ke perangkat teknologi dan internet.
Akibatnya, penggunaan platform sastra siber sesuai
dengan karakteristik siswa ini. Mereka senang
berada di dunia digital dan berinteraksi dengan
konten online, seperti membaca dan menulis di
platform-platform tersebut. Mereka dapat
mengembangkan kemampuan menulis cerpen yang
sudah ada sejak awal.

Selain itu, pembelajaran melalui platform
sastra siber memungkinkan siswa untuk berbagi
karya mereka dengan orang lain selain guru atau
teman sekelas mereka. Ini dapat meningkatkan
motivasi dan keyakinan siswa karena mereka
mendapatkan umpan balik dari berbagai orang.
Mereka juga dapat belajar dari karya sesama penulis
di seluruh dunia, mempelajari berbagai gaya
penulisan, dan memahami preferensi audiens di
seluruh dunia. Secara keseluruhan, pembelajaran
melalui platform sastra siber bukan hanya sesuai
dengan fitur generasi Alpha, tetapi juga
memungkinkan  siswa  untuk  meningkatkan
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kemampuan menulis cerpen mereka dengan lebih
efisien dan berdaya saing di era internet saat ini.

Namun, berdasarkan studi pustaka, di sisi lain
kualitas cerpen siswa menunjukkan ciri-ciri sebagai
sastra populer. Hal ini dapat dilihat dari beberapa
aspek yaitu penggunaan bahasa yang akrab, Klise,
dan mudah dipahami. Ini adalah ciri utama sastra
populer. Hal ini karena siswa melihat dan
mengadobsi lingkungan platform sastra siber yang
kebanyakan menggunakan bahasa yang klise dan
mudah dicerna. Dengan ragam tulisan dengan
bahasa yang dianggap paling dapat dimengerti oleh
sebagian besar pembaca, siswa sering menggunakan
ini dalam karya cerpen mereka.

Selain itu, cerpen hasil pembelajaran platform
sastra siber memperlihatkan ketidakmampuan
untuk menyampaikan ide atau pesan yang
mendalam. Siswa cenderung menghindari cerita
yang rumit dan berfokus pada plot yang sederhana
dan alur cerita yang mudah diikuti oleh pembaca.
Kebanyakan ceritanya hanya seputar persoalan
remaja: percintaan, persahabatan, dan beberapa
cerita yang mempunyai Kkarakteristik sebagai
Cinderela Sindrome.

Siswa menulis cerpen sesuai dengan tren atau
selera pasar. Dengan kata lain, pasar yang
disarankan oleh guru adalah pasar platform sastra
siber yang mengejar tren dan komoditas sastra
sebagai barang jualan. Mereka cenderung
menghindari mempelajari tema atau gaya penulisan
yang berbeda, mereka mungkin tertarik untuk
menulis cerita yang mereka pikir akan populer atau
mendapatkan tanggapan positif dari pembaca.

3. Implikasi Penggunaan Platfom Sastra Siber
Sebagai Lingkungan Ajar Menulis Cerpen

Implikasi penggunaan platform sastra siber
sebagai lingkungan ajarmenulis cerpen meliputi (1)
abstraksi tentang dunia sastra (2) orientasi menulis
siswa, (3) selera sastra, dan (4) kualitas sastra
remaja. Berikut dijelaskan tentang implikasi-
implikasi tersebut.

Penggunaan platform sastra siber akan
mengerucutkan abstraksi siswa tentang dunia sastra.
Mereka akan menganggap bahwa sebenarnya dunia
sastra adalah yang mereka nikmati melalui
platform sastra siber. Padahal di sisi lain, dunia
sastra terdiri atas berbagai cakupan, mulai dari
sastra tradisi sampai pada sastra kontemporer.
Selain itu, khasanah dunia sastra mereka hanya
terbatas pada sastra populer, mereka tidak
berkenalan dengan sastra adiluhung pada tiap era
kesejarahan dunia sastra. Di sisi lain, abstraksi
sastra siber merupakan bagian kecil dari berbagai
lingkungan di dunia sastra. (Schneider, 2010)



52 | Paedagoria : Jurnal Kajian, Penelitian dan Pengembangan Kependidikan | Vol. 15, No. 1, Januari 2024, hal. 46-56

menyatakan bahwa platform sastra siber harus
mempunyai lingkungan Kritisnya sendiri seperti
pada film dan televisi. Berdasarkan pendapat ini,
besar kemungkinan bahwa platform sastra siber
bukanlah platform sastra. Namun, para guru tetap
menggunakan platform sastra siber sebagai alat
untuk mengajarkan sastra. Jika keadaan ini
diteruskan, akan terjadi perbedaan persepsi siswa
tentang dunia sastra.

Selain  miskonsepsi tentang dunia sastra,
penggunaan platform sastra siber juga akan
mendidik siswa tentang sastra yang berorientasi
pada popularitas dan keuntungan. Hal ini sesuai
dengan  karakteritik  sastra  populer  yang
disampaikan oleh (Dewojati, 2021; Gelder, 2016)
tentang tujuan utama sastra populer adalah
diperolehnya popularitas dan keuntungan finansial.
Siswa hanya akan menjadi penulis yang
menghamba pada pasar. Motivasi mereka menulis
hanyalah tentang terkenal dan kaya raya. Walaupun
pada hakikatnya sastra erat kaitannya dengan
produk komoditas (Rosen, 2020), pada dasarnya
sastra adalah jalan pembuka untuk membangun
peradaban (Wati, 2017).

Dalam sudut pandag siswa sebagai pembaca
(bukan penulis), penggunaan Platform sastra siber
akan menggiring selera sastra yang populer, vulgar,
dan mempunyai karakteristik sastra populer. Tentu
saja ini tidak masalah jika mereka juga menikmati
jenis novel yang lain. Namun, pada kenyataanya
guru adalah penentu selera sastra siswa (Herfanda,
2018). Guru adalah mata bagi para siswanya.
Ketika mereka dikenalkan dengan sastra dengan
karakteristik sastra populer yang berada di Platform
Sastra siber, mereka akan mempunyai preferensi

cerita sesuai dengan yang dikelnalkan oleh gurunya.

Tentu saja, implikasi paling bisa dirasakan
adalah kualitas novel remaja. Jika bahan bacaan
dan selera mereka sudah terbentuk, maka terbentuk
pula karya yang menyesuaikan dengan selera
mereka. Dalam konteks ini, Platform sastra siber
mempunyai  pengaruh  yang kuat dalam
menghasilkan kualitas novel remaja. Sebagaimana
ditemukan dalam pembahasan kualitas cerpen
siswa bahwa mereka enderung menghindari cerita
yang rumit dan berfokus pada plot yang sederhana
dan alur cerita yang mudah diikuti oleh pembaca.
Mereka tidak memasukan unsur ideasional tenang
tema-tema yang krusial sebagai kritik di
masyarakat. Hal ini sesuai dengan penelitian
(Fatimah & Istiani, 2021) yang menyampaikan
bahwa Platform sastra siber genre romansa
cenderung mempunyai plot cinderela sindrome

yaitu pengharapan seorang wanita diselamatkan
oleh laki-laki kaya dan status sosial tinggi.

D. DISKUSI

Aryanto dkk (2019) dan Herfanda (2018)
menyatakan bahwa guru penjadi peran penting dlam
mengenalkan sastra kepada siswa/peserta didik.
Pembelajaran sastra sepenuhnya bergantung pada
kemampuan guru memanfaatkan melimpahnya
karya sastra, metode pembelajaran sastra, dan
evaluasi pembelajaran sastra. Dengan kata lain, guru
merupakan aktor utama dalam mengedukasi siswa
tentang dunia sastra. Hal ini serupa dengan yang
disampaikan oleh Zhang & Du (2022) yang
menyatakan bahwa guru memainkan peran penting
dalam memperkenalkan karya sastra kepada siswa.
Mereka bertindak sebagai fasilitator, membimbing
siswa dalam eksplorasi dan pemahaman mereka
tentang sastra. Secara keseluruhan, peran guru
adalah untuk membimbing dan mendukung siswa
dalam eksplorasi dan pemahaman mereka tentang
karya sastra, menciptakan lingkungan yang
menumbuhkan kenikmatan, pemahaman, dan
peningkatan keterampilan bahasa (Torres, 2012).

Maka dari itu, kekhawatiran terkait
penggiringan selera siswa ke arah sastra yang
monoton dam klise menjadi tidak berlebihan. Pada
kenyataanya penggunaan Platform sastra siber telah
menggiring kualitas karya sastra (cerpen) yang
dihasilkan siswa menjadi sastra populer yang Kklise
dan penuh cinderella sindrome. Maka dari itu, selain
tanggung jawab para pelaku di dunia sastra untuk
menjaga kualitasnya, guru juga sangat berperan dan
bertanggung jawab jika selera sastra siswa dominan
kepada sastra populer dan menutup mata terhadap
khasanah sastra yang lain. Kekhawatiran ini tidak
berlebihan karena memang siswa mempunyai
kecenderungan untuk mengonsumsi cerita-cerita
populer yang bisa diakses melalui gadget. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Yoesoef, 2020) tentang kegemaran remaja dalam
mengakses platform sastra digital.

Namun, perlu dilihat penggunaan Platform
Sastra Siber dalam sudut pandang ekonomi kreatif.
Dengan memberikan ruang bagi pengguna untuk
berbagi pengalaman dan asumsi, platform sastra
cyber dapat membantu ekonomi kreatif dengan
meningkatkan kualitas dan akurasi tulisan (Sari,
2022). Selain itu, (Tvrdon & Belvoncikova, 2013)
menyatakan bahwa dengan melakukan perubahan
perubahan kecil pada pesan pemasaran, platform-
platform kreatif seperti Wattpad, Fizzo, dll
mendorong penulisan kreatif dan menunjukkan
betapa pentingnya literasi digital dan kemampuan
menulis kreatif di pasar sastra. Selain itu, dengan
kebijakan pemerintah yang tepat dapat membantu



usaha kecil dan menengah dalam ekonomi kreatif
dan menciptakan lingkungan yang mendukung
untuk pertumbuhan mereka (Bgdker et al, 2020).
Selain itu, mendapatkan pemahaman yang lebih baik
tentang mekanisme teknis yang mendukung
platform digital yang mendukung ekonomi berbagi
dapat membawa pada pembuatan platform yang
lebih ramah komunitas, termasuk platform sastra
siber (Tremblay, 2011). Secara umum, platform
sastra siber menawarkan keuntungan ekonomis bagi
para pelakunya.

Platform sastra siber menawarkan keuntungan
ekonomis yang jelas bermanfaat bagi remaja. Mereka
bisa memnfaatkan platform sastra siber untuk
memperoleh tambahan keuangan ataupun sebagai
kerja sampingan (Gelder, 2016). Ini adalah hal positif
dampak pengenalan platform sastra siber kepada
remaja. Namun, Kkeuntungan ini seperti pisau
bermata dua: platform sastra siber bisa menjanjika
keuntungan sekaligus mendidik remaja untuk
mengapresiasi/memproduksi karya sastra yang
hanya berorientasi pada keuntungan ekonomis saja.

Maka dari itu, Platform sastra siber harus
bertransformasi menjadi lingkungan sastra yang
adiluhung. Pada dasarnya platform sastra siber
hanyalah media penyedia karya sastra. Platform
sastra siber tidak sepenuhnya
mengontrol/menentukan kualitas karya sastra yang
terbit di sana. Platform hanya menyediakan pasar.
Maka dari itu, yang perlu dipertimbangkan adalah
input karya sastranya. Jika para penulis
memperbaiki kualitas novelnya sesuai dengan nilai
estetika terrtentu, platform sastra siber bisa menjadi
media yang efektif dalam memfasilitasi semua karya
sastra, baik puisi, prosa, maupun drama.

Penulis karya sastra, khususnya novel, yang
telah membangun pengalaman dan mematuhi
standar estetika tertentu memiliki peran yang
signifikan dalam perkembangan dunia sastra,
terutama  ketika  mereka  memilih  untuk
berpartisipasi dalam pasar sastra siber. Keputusan
mereka untuk berani berpartisipasi dalam platform
ini memiliki konsekuensi yang lebih luas daripada
hanya berdampak pada karya sastra mereka sendiri.
Gerakan ini mampu menstimulasi penulis lain untuk
mencapai standar kualitas yang sama atau bahkan
lebih baik merupakan konsekuensi penting.

Secara keseluruhan, dampak positif ini dapat
membantu meningkatkan standar sastra di platform
sastra siber. Platform tersebut memiliki peluang
untuk menjadi pasar sastra yang bermoral dan
bertanggung jawab  berkat model penulis
berpengalaman yang mematuhi standar estetika
yang tinggi. Karya sastra yang dibuat oleh penulis
yang memenuhi standar kualitas tinggi juga dapat
memberikan inspirasi bagi penulis lain untuk
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menulis karya sastra yang lebih mendalam dan
memiliki makna yang lebih besar. Dengan demikian,
kehadiran penulis berpengalaman di platform sastra
online mendorong komunitas sastra untuk lebih
menghargai dan mengupayakan karya yang lebih
baik. Dengan cara ini, dunia sastra secara
keseluruhan akan diperkuat dan diperkaya.

Guru memainkan peran penting dalam
mengajar sastra karena mereka merupakan pintu
pertama bagi siswa untuk memasuki dunia sastra.
Oleh karena itu, guru harus sangat hati-hati ketika
menilai karya sastra yang berasal dari platform
sastra siber. Guru tidak boleh terbuai oleh
popularitas atau sejauh mana karya tersebut
menjadi tren di antara siswa. Sebaliknya, perhatian
utama harus diberikan pada kualitas sastra yang
terkandung dalam karya. Berdasarkan standar
kualitas yang tinggi dan tujuan pembelajaran sastra
yang ditetapkan, guru harus memiliki kemampuan
untuk memilih novel atau cerpen sebagai bahan ajar.

Dalam situasi seperti ini, guru harus
memainkan peran kritis dan selektif saat memilih
bahan ajar sastra. Karya harus dievaluasi dengan
hati-hati dengan mempertimbangkan elemen seperti
narasi, karakterisasi, penggunaan bahasa, dan
kemampuan penulis untuk menyampaikan pesan
sastra yang dalam. Untuk menentukan apakah
sebuah novel atau cerpen yang ada di platform
sastra siber layak untuk dijadikan bahan ajar dalam
pembelajaran sastra, kriteria eksternal seperti rating,
desain sampul, dan ulasan pembaca tidak boleh
menjadi satu-satunya ukuran. Sebaliknya, kriteria ini
harus didasarkan pada standar kualitas sastra yang
konsisten dengan pendekatan pembelajaran sastra
yang menekankan pemahaman mendalam tentang
karya sastra.

E. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, simpulan
penelitian ini adalah (1) platform sastra siber
menyediakan lingkungan sastra yang apresiatif.
Namun karena ketiadaan kontrol kualitas,
menjadikan platform sastra siber sebagai wadah
karya sastra yang kadang tidak bermoral dan
cenderung berorientasi pada keuntungan ekonomis.
(2) Karya cerpen siswa hasil pembelajaran sastra
menggunakan platform sastra siber mempunyai
karakteristik yang sama dengan sastra populer. (3)
Dampak penggunaan platform sastra siber dalam
pembelajaran sastra dapat menggiring siswa kepada
selera sastra yang berorientasi pada keuntungan
ekonomis dan popularitas, alih-alih berorientasi
pada kualitas karya yang dihasilkan.

Berdasarkan hasil penelitian, saran penelitian
ini mengedepankan pentingnya untuk mengingat
bahwa sastra populer tidak dapat dianggap sebagai
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jenis sastra yang salah atau kurang bermakna secara
inheren. Dengan menarik minat pembaca yang luas,
sastra populer juga dapat membantu ekonomi
kreatif. Penelitian yang mendalam tentang cara
membuat lingkungan sastra siber yang berkualitas
akan sangat disarankan. Penelitian semacam ini akan
membantu memahami bagaimana berbagai genre
sastra, termasuk yang populer, dapat diintegrasikan
ke dalam platform siber sehingga menghasilkan
konten sastra yang beragam dan berkualitas tinggi.
Pada gilirannya, hal ini dapat membantu
perkembangan ekonomi kreatif dan keberlanjutan.
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